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Abstract

Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) and bajakah root (Spatholobus littoralis H.) contain chemical
compounds such as tannins, flavonoids, and saponins, which have pharmacological potential, including
antidiabetic and antioxidant effects. However, the use of these plants in the community, particularly in
Kampung Ketupat, is still limited. Therefore, a community service activity was conducted to increase the
knowledge and skills of PKK women in Kampung Ketupat village regarding the preparation of herbal tea from
a combination of butterfly pea flower and bajakah root. This activity included counseling and training,
followed by a questionnaire to measure participants' knowledge improvement. The results showed a
significant increase in community understanding, reaching 100%.
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Abstrak

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan akar kayu bajakah (Spatholobus littoralis H.) memiliki kandungan
senyawa kimia seperti tanin, flavonoid, dan saponin, yang berpotensi memberikan efek farmakologi,
termasuk sebagai antidiabetes dan antioksidan. Namun, pemanfaatan kedua tanaman ini di masyarakat,
khususnya di Kampung Ketupat, masih minim. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK di desa Kampung Ketupat
mengenai pembuatan teh herbal dari kombinasi bunga telang dan akar kayu bajakah. Kegiatan ini meliputi
penyuluhan dan pelatihan yang diakhiri dengan kuesioner untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat hingga 100%.

Kata kunci: bunga telang; akar kayu bajakah; teh herbal; pengabdian masyarakat; antidiabetes
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PENDAHULUAN

Indonesia, dengan kekayaan alam yang melimpah dan iklim tropis, memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi. Berbagai tanaman di Indonesia, termasuk tanaman obat, memiliki potensi besar
dalam mendukung kesehatan masyarakat. Namun, pemanfaatannya masih belum optimal, sehingga
banyak tanaman yang hanya menjadi hiasan tanpa diolah lebih lanjut untuk kesehatan. Salah satu
tanaman dengan potensi obat yang tinggi adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan akar kayu
bajakah (Spatholobus littoralis H.) yang semakin dikenal dalam pengobatan herbal.

Bunga telang kaya akan flavonoid, antosianin, dan zat aktif lain yang memiliki manfaat
farmakologis seperti antioksidan, antidiabetes, antibakteri, dan juga sebagai pewarna alami
(Budiasih, 2017; Nabila et al., 2022). Sementara itu, akar kayu bajakah, yang banyak dimanfaatkan
masyarakat Dayak, mengandung flavonoid serta zat aktif lainnya yang bersifat antiinflamasi dan
dipercaya membantu menyembuhkan berbagai penyakit (Iskandar & Warsidah, 2020). Meski potensi
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kedua tanaman ini besar, pemanfaatannya di masyarakat Kampung Ketupat, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur, masih minim.

Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat setempat dalam mengolah bunga telang dan akar kayu bajakah menjadi produk teh
herbal. Edukasi dan pelatihan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat akan
manfaat kesehatan tanaman lokal, namun juga membuka peluang usaha baru yang dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat Kampung Ketupat.

METODE

Metode yang diterapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sosialisasi
melalui penyampaian materi kepada masyarakat terutama 25 anggota ibu PKK desa Kampung
Ketupat tentang cara pembuatan teh kombinasi bunga telang dan akar kayu bajakah. Tahapan
kegiatan dalam metode ini antara lain survey lapangan, koordinasi dengan pihak terkait, persiapan,
pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi kegiatan. Berikut ini adalah penjelasan dari setiap tahapan
kegiatan:

1. Tahap Survei Lapangan

Survei lapangan dilakukan di desa Kampung Ketupat, Kecamatan Samarinda Seberang yang

bertujuan untuk melakukan kegiatan penyuluhan tentang pembuatan teh dari akar kayu bajakah

dengan bunga telang kering Berdasarkan survei lapangan terlihat bahwa di lingkungan
masyarakat desa masih minim pengetahuan terkait potensi dan manfaat tanaman telang dan
akar kayu bajakah bagi kesehatan. Dari kondisi tersebut, kami berdiskusi dan merencanakan
sharing ilmu terkait potensi dan manfaat bunga telang dan bajakah kepada masyarakat setempat
sehingga masyarakat bisa memanfaatkan tanaman telang dan bajakah tersebut.

2. Tahap Persiapan

Persiapan kebutuhan pelaksanaan disiapkan oleh Tim Pengabdian Universitas Muhammadiyah

Kalimantan Timur.

Bahan-bahan yang dibutuhkan:

e 15 gram bunga telang kering
e 15 gram kayu bajakah

e 750 mL air panas/ mendidih
e Madu

Cara pembuatannya:

1. Akar kayu bajakah direndam dengan air panas atau yang mendidih. Aduklah sampai rata
dan biarkan selama 10 menit sampai air berwarna kecoklatan

2. tambahkan bunga telang kering ke dalam air rebusan akar kayu bajakah.

3. Selanjutnya air akar kayu bajakah dan bunga disaring dan di biarkan sampai dingin.

4, Kemudian campurkan 3 sendok madu.

5. Terakhir aduklah sampai rata.

Awal Produk sudah dilakukan preformulasi sebelum dilakukan peragaan kembali di depan

masyarakat tentang langkah-langkah pembuatan teh akar kayu bajakah dan bunga telang.

3. Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan mengumpulkan anggota Ibu PKK di balai kelurahan
kampung ketupat dan terdapat dua tahapan. Tahapan pertama adalah dengan pembekalan
materi; yakni menjelaskan materi tentang tata cara pembuatan teh dari kayu bejakah dan bunga
telang yang meliputi: potensi dan manfaat akar kayu bajakah , tata cara pembuatan teh akar
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kayu bajakah dan bunga telang; serta demonstrasi praktek pembuatan teh dari akar kayu
bajakah dan bunga telang oleh tim pengabdian. Sedangkan tahapan kedua adalah diskusi,
dimana tim pengabdian dan PKK berdiskusi terkait materi yang telah disampaikan dan hal- hal
yang belum dipahami serta di lakukan praktik secara langsung dalam pembuatan teh akar kayu
bajakah dan bunga telang.

4. Evaluasi Kegiatan
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan program pengabdian
kepada masyarakat dengan melihat tanggapan dari para peserta PKK kelurahan kampung
ketupat dengan dilakukan penyebaran kuesioner/angket yang berisi pertanyaan dalam bentuk
benar salah dan iya tidak. Kuesioner diberikan 2 kali, yakni sebelum dan sesudah kegiatan
pemaparan materi pembuatan teh akar kayu bajakah dan bunga telang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Survei Lapangan dan Koordinasi
Sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Tim pengabdian Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur terlebih dahulu menganalisis dan mengobservasi yang
meliputi survei keadaan lingkungan, lokasi yang akan dilakukan pelatihan dan kondisi serta
subyek pengabdian. Lokasi pelatihan pengabdian masyarakat dilakukan di balai desa kampung
ketupat, Samarinda seberang, kalimantan timur dengan subyek pengabdian yaitu ibu-ibu PKK
dengan berbagai macam profesi, mulai dari ibu rumah tangga, petani, dan wiraswasta.
Berdasarkan hasil survei lapangan terlihat bahwa di lingkungan masyarakat desa masih minim
pengetahuan terkait potensi dan manfaat tanaman telang bagi kesehatan. Sehingga tanaman
telang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat dan hanya dijadikan tanaman hias atau
pakan ternak saja. Padahal potensi dan manfaat bunga telang dan akar kayu untuk kesehatan
sangat banyak. Dari kondisi dan permasalahan tersebut, kami tim pengabdian merencanakan
sharing ilmu terkait potensi dan manfaat akar kayu bajakah dan bunga telang kepada
masyarakat setempat sehingga masyarakat bisa memanfaatkan tanaman telang dan akar kayu
bajakah tersebut. Bunga telang dan akar kayu bajakah akan diolah dan dijadikan suatu produk
olahan minuman yang nantinya bermanfaat untuk kesehatan (Susanti et al., 2023). Pelatihan ini
dimaksudkan agar masyarakat bisa membuat minuman sehat (teh bunga telang dan akar kayu
bajakah) secara mandiri dan nantinya dapat dibuat usaha sampingan oleh masyarakat setempat.
Kemudian langkah selanjutnya adalah koordinasi dengan berbagai pihak terkait agar
terselenggara program pengabdian ini. Koordinasi yang dilakukan antara lain dengan pihak
Pemerintah Desa Kampung Ketupat yang terdiri dari perangkat desa (Kepala desa, wakil, dan
jajarannya) untuk menentukan lokasi dan waktu pengabdian serta peserta kegiatan pengabdian
ini. Setelah melakukan koordinasi, ditetapkan bahwa pada bulan Oktober 2024 akan dilakukan
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Dari pihak Prodi Farmasi UMKT
Samarinda juga mengajukan MoU dengan Kepala Desa Kampung Ketupat untuk kepentingan
administrasi kegiatan pengabdian ini dan sebagai bentuk Kerjasama antara tim pengabdian dan
desa mitra. Selain itu, adanya MoU bisa membuat program kerjasama yang berkelanjutan
nantinya sehingga akan saling menguntungkan di masa mendatang. Untuk kegiatan berikutnya,
juga bisa dilakukan komunikasi lanjutan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di
lingkungan masyarakat Kampung Ketupat.
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2.

Persiapan Bahan Baku

Sebelum dilakukan sosialisasi dan pelatihan kepada peserta, kami terlebih dahulu melakukan
persiapan bahan baku untuk pembuatan teh dari bunga telang. Bahan baku utama adalah bunga
telang, dimana bunga telang tersebut kemudian dikeringkan menggunakan sinar matahari.
Berikut adalah bunga telang yang sudah dikeringkan dan dimasukkan ke dalam wadahnya yang
berupa wadah plastik.

Gambar 2. Bunga telang dan akar kayu bajakah sesudah dikeringkan dengan sinar matahari
dan dikemas

Pembuatan Teh Bunga Telang dan Akar kayu Bajakah

Prosedur pembuatan teh dari bunga telang dan akar kayu bajakah yaitu merendam bunga telang
kering dengan air panas/ mendidih. Kemudian mengaduknya sampai rata dan biarkan selama
10 menit sampai air berwarna biru pekat. Setelah itu, menyaring larutan bejakah dan bunga
telang hingga tersisa filtratnya saja yang diambil dan biarkan sampai dingin. Kemudian,
mencampurkan madu, seduhan air bunga telang. Langkah terakhir, mengaduk campuran dari
semua bahan sampai rata dan dihasilkan rasa yang berbeda.

Gambar 3. Produk teh bunga telang dan bajakah

Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat

Pelatihan pembuatan teh bajakah dan bunga telang kepada ibu-ibu PKK kampung ketupat
dilaksanakan pada bulan oktober 2024. Perencanaan dan persiapan dalam pelatihan ini dari
bulan september. Kegiatan dibuka secara formal oleh anggota tim pengabdian yaitu Susanti,
S.Si., M.Si. dan sambutan dari pihak perangkat kampung ketupat (Gambar 4). Selanjutnya
penyampaian materi oleh pemateri Anshori, S.T., M.T. (Gambar 5). Pelatihan dimulai dengan
pemaparan materi terkait potensi dan manfaat dari kayu bejakah dan bunga telang sebagai
bahan untuk diolah menjadi minuman sehat. Kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi
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bagaimana cara mengolah bunga telang dan akar kayu bajakah menjadi teh herbal. Sosialisasi
tentang pembuatan teh bunga telang dan akar kayu bajakah berisi pemaparan materi berupa
penjelasan tentang bunga telang dan akar kayu bajakah, mulai dari potensi, kandungan,
manfaat, dan tata cara pembuatan minuman sehat dari bunga telang dan akar kayu bajakah.
Sebelum adanya edukasi ini, hanya sebagian kecil ibu-ibu PKK yang mengetahui bahwa bunga
telang dan akar kayu bajakah dapat diolah menjadi bahan minuman. Bahkan ada yang baru
mengetahui bahwa bunga yang selama ini mereka liat sebagai rumput atau bunga liar bernama
bunga telang yang bermanfaat bagi kesehatan. Sedangkan cara pembuatan teh dari bunga
telang dan akar kayu bajakah dijelaskan melalui layar proyektor dengan detail tiap langkah-
langkahnya. Tujuannya agar masyarakat benar-benar mengerti dan memperhatikan setiap
langkahnya. Setelah pemaparan materi dan penjelasan pembuatan olahan bunga telang dan
akar kayu bajakah, dilakukan proses diskusi dengan melakukan tanya jawab dengan peserta.
Pada sesi tanya jawab tersebut terdapat antusias masyarakat terkait materi dan penjelasan yang
diberikan sambil aktif mencatatnya. Selain itu, mereka juga mengajukan beberapa pertanyaan
dan ide mengenai pemanfaatan bunga telang dan akar kayu bajakah. Salah satunya berkaitan
dengan manfaat bunga telang dan akar kayu bajakah bagi kesehatan dan apakah kedua
tanaman tersebut juga bisa menjadi olahan selain menjadi minuman. Mereka juga menunjukkan
minat untuk mencoba sendiri produk olahan dari bunga telang. Selain sebagai olahan minuman,
bunga telang dan dan akar kayu bajakah juga dapat diolah menjadi makanan seperti olahan nasi
uduk bunga telang, roti jala bunga telang dan dan akar kayu bajakah, agar-agar bunga telang,
tape ketan bunga telang, dan telur rebus dinosaurus serta juga digunakan sebagai pewarna
alami (Angriani, 2019; Imayanti et al., 2019; Palimbong & Pariama, 2020; Syafa‘atullah et al.,
2020). Hal ini tentu saja menambah wawasan masyarakat terkait manfaat dan potensi dari
bunga telang dan akar kayu bajakah serta olahan teh herbal dari bunga telang camputan akar
kayu bajakah yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Beberapa manfaat dari akar kayu
bajakah dan bunga telang yang sudah disebutkan pada sumber sebelumnya yakni dapat
mengobati gangguan penglihatan, mengobati infeksi tenggorokan, sebagai antidiabetes,

mengobati bisul, dan mengobati batuk.
MO
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Berdasarkan respon ibu-ibu PKK kelurahan kampung ketupat terhadap sosialisasi dan pelatihan
yang diselenggarakan di balai kampung ketupat maka dapat dilihat adanya peningkatan
pemahaman masyarakat tentang potensi, manfaat, dan cara pengolahan dari bunga telang dan
akar kayu bajakah. Setelah mengikuti pelatihan ini, masyarakat mengetahui terkait tanaman
bunga telang, manfaat, potensi, dan cara pengolahan bejakah dan bunga telang menjadi teh
bejakah dan kombinasi bunga telang. Di kampung ini, bunga telang cenderung mudah di
didapatkan, seberapa masyarakat telah menanam bunga telang di pekarangan rumahnya, kayu
bejakah sangat mudah di jumpai di kalimantan karena bejakah sendiri banyak tumbuh di hutan
kalimantan dan banyak di budidayakan, dan juga bunga telang tumbuh liar di ladang sehingga
tanaman ini mudah dijumpai. Pada sesi ini masyarakat juga mencoba minuman teh dari kayu
bejakah dan kombinasi bunga telang.

Gambar 6. Tester teh secara langsung

Adanya keaktifan masyarakat Kampung Ketupat terhadap kegiatan pengabdian ini menunjukkan
bahwa tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yakni memberikan ilmu dan wawasan baru
kepada masyarakat terkait bunga telang dan bajakah telah tercapai. Evaluasi pada kegiatan ini
melalui tanya jawab dengan peserta mengenai pemaparan materi dan pembuatan teh dari bunga
telang dan bajakah dengan cara mengisi kuesioner, baik sebelum maupun sesudah kegiatan
pelatihan tersebut. Adapun proses pengisian kuesioner evaluasi oleh peserta dapat dilihat pada
Gambar 7. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner awal, diperoleh bahwa minimnya kesadaran
masyarakat tentang manfaat bunga telang dan bajakah bagi kesehatan dan pengolahan bunga
telang dan bajakah menjadi olahan makanan dan minuman yang bisa diolah sendiri serta sangat
mudah pengolahannya. Sedangkan hasil pengisian kuesioner akhir, diperoleh bahwa 22 peserta
pengabdian atau masyarakat dapat menjawab dengan benar (100%). Hasil kuesioner evaluasi
peserta pelatihan teh bunga telang telah disajikan pada Gambar 8. Hal ini menjelaskan bahwa
masyarakat desa Ketupat yang mengikuti pelatihan tersebut telah bertambah wawasan/
pengetahuan terkait potensi dan manfaat bunga telang beserta pengolahannya.
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Comparison of Pretest and Posttest Scores
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Gambar 8. Hasil kuesioner peserta pelatihan
KESIMPULAN

kegiatan pengabdian masyarakat terkait pembuatan teh kombinasi bunga telang (Clitoria
ternatea L.) dan akar kayu bajakah (Spatholobus littoralis H.) berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat Kampung Ketupat tentang potensi dan manfaat kedua tanaman tersebut sebagai
minuman herbal yang bermanfaat bagi kesehatan. Teh kombinasi ini tidak hanya bermanfaat sebagai
antioksidan, antidiabetes, dan antibakteri, tetapi juga dapat menjadi peluang usaha bagi masyarakat
setempat. Melalui pelatihan dan sosialisasi yang melibatkan ibu-ibu PKK, masyarakat tidak hanya
belajar cara membuat teh, tetapi juga mendapatkan wawasan baru tentang pemanfaatan sumber
daya alam sekitar untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan.

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat secara signifikan, terbukti
dari hasil kuesioner yang menunjukkan 100% peserta memahami materi yang disampaikan. Selain
itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendukung terciptanya pola hidup sehat dan menginspirasi
masyarakat untuk mengembangkan usaha berbasis produk herbal, yang pada akhirnya
meningkatkan kesejahteraan mereka. Tim pengabdian berharap program ini dapat berkelanjutan
dan terus didukung oleh perangkat desa agar manfaatnya dapat dirasakan lebih luas.
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